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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama proses kerja magang di Smartven, penulis ditempatkan di divisi 

Finance & Operations, dengan nama jabatan Finance Operations Intern. Dalam 

proses kerja magang, penulis dibimbing oleh Ibu Michelle Augustine selaku 

pembimbing lapangan dan Strategic and Operations Manager, Bapak Galih 

Prambudiarta selaku Junior Backend Developer, dan yang terakhir Bapak Giri 

Marutho Aji sebagai CPO/COO dan ketua divisi Developer. Selanjutnya, dalam 

proses kerja magang sehari-hari penulis didampingi dan bekerjasama dengan rekan- 

rekan kerja dari berbagai divisi yaitu Ibu Utari dan Ibu Yolanda dari divisi 

Marketing, Ibu Tutut dan Ivans sebagai sesama rekan di bidang operasional, Bapak 

Dimas sebagai Lead IT Development, dan Bapak Jeffry sebagai CEO yang sering 

kali bertanya mengenai pekerjaan apa yang sudah penulis selesaikan. 
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Sumber: Data Perusahaan, 2020. 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi dan Kedudukan Penulis dalam Praktik Kerja 

Magang 

 

 
3.2 Tugas yang Dilakukan 

Berdasarkan informasi yang didapatkan penulis sewaktu brief kali pertama, 

tugas-tugas yang harus dilakukan selama kontrak kerja magang dibagi menjadi dua, 

Finance dan Operasional. Penjabarannya adalah: 

INTERN 
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3.2.1 Tugas Rutin 

 
1. Mencatat laporan cash flow lewat Google Sheets 

2. Melakukan rekapitulasi faktur pajak dalam lewat Google Sheets 

3. Memantau waktu dilaksanakannya kunjungan rutin ke lokasi Vending 

Machine yang dilakukan tim operasional 

4. Memastikan data uang setoran hasil kunjungan ke lokasi Vending 

Machine dengan data lewat sistem software bernama CMS (Content 

Management System) 

5. Mencatat perbandingan data uang setoran dengan data CMS lewat 

Google Sheets 

6. Melakukan refill terhadap mesin yang berada di lantai satu dan B1 

tempat penulis bekerja 

 

3.2.2 Tugas Tidak Rutin 

 
1. Mengerjakan rekonsiliasi bank yang dipegang oleh Smartven 

2. Memindahkan data historis cash flow dan rekapitulasi faktur pajak ke 

dalam sistem akuntansi bernama Accurate dan Google Sheets 

3. Mencatat Petty Cash ke dalam aplikasi Accurate 

4. Memberi masukan mengenai produk yang harus ditarik atau dijual di 

dalam Vending Machine 

5. Membantu tim operasional yang akan melakukan kunjungan lokasi 

mengangkut kardus-kardus berisi makanan dan minuman yang 

tujuannya untuk mengisi ulang mesin yang akan dikunjungi 

6. Membantu Intern lain yang baru mulai bekerja dua bulan setelah penulis 

masuk dalam memahami sistem kerja perusahaan berikut dengan tugas- 

tugas yang telah penulis selesaikan 

7. Melakukan Stock Opname ke gudang penyimpanan makanan dan 

minuman di daerah Ciputat 
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8. Melakukan kunjungan ke gudang penyimpanan Vending Machine di 

gudang SRT daerah Kranji, Bekasi, untuk melakukan pengaturan mesin 

sampai siap pakai atau siap dikirim 

9. Membantu Intern lain mencatat inventory stock yang ada di dalam 

kantor, dan membantu menganalisis persentase produk yang kurang 

laku di beberapa lokasi 

10. Melakukan visit lokasi untuk melakukan refill atau perbaikan sinyal 

pada Vending Machine 

11. Ikut mengamati pengaturan mesin siap pakai dari keadaan tidak menyala 

sampai siap dilakukan transaksi 

12. Mengikuti online meeting bernama All Hands di hari Jumat 

 

 
3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Penulis memulai praktik kerja magang di Smartven pada hari Senin tanggal 

27 Juli 2020. Pada minggu pertama penulis bergabung di Smartven, penulis belum 

mendapatkan pekerjaan rutin, melainkan penulis mendapatkan pengenalan 

mengenai berbagai macam jenis Vending Machine yang disebar di semua lokasi 

ruang lingkup Smartven. Penulis mendapatkan pengetahuan mengenai mesin-mesin 

analog yang hanya bisa menerima uang tunai, dan mesin TCN yang bisa menerima 

uang tunai dan pembayaran e-wallet. Selain mempelajari jenis-jenis mesin, penulis 

juga diterangkan mengenai produk makanan dan minuman apa saja yang biasanya 

ditaruh di dalam mesin. Tidak hanya makanan dan minuman, ada juga alat Rapid 

Test dan masker yang biasanya ditempatkan di lokasi rumah sakit. 

Penjelasan mengenai core bisnis dan cara kerja Smartven yang cukup 

memakan waktu, setelahnya penulis diberikan waktu untuk mengisi beberapa 

lembar kertas mengenai biodata dan nomor rekening untuk dijadikan payroll. Selagi 

penulis mengisi data-data tersebut, supervisor yang bertugas membimbing saya 

selama praktik kerja magang membuatkan saya akun Talenta, yaitu aplikasi untuk 

memudahkan absen setiap harinya. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.2 Halaman Depan Aplikasi Talenta 

 

 
Smartven bekerjasama dengan PT Adcom Cipta Media dalam urusan akses 

aplikasi Talenta, yang digunakan semua karyawan Smartven untuk melakukan 

absen harian. Aplikasi ini juga dilengkapi dengan berita terkini, peringatan untuk 

memakai masker setiap hari, dan yang terpenting adalah di setiap tanggal 29, bagian 

HRD akan melakukan pembayaran payroll berdasarkan data absen yang tercatat di 

aplikasi Talenta. 

Tepat setelah penulis selesai mengisi biodata, penulis diarahkan Ibu 

Michelle selaku penanggung jawab dan pembimbing lapangan penulis, ke tempat 

duduk yang sudah dilengkapi komputer. Penulis kemudian dibuatkan akun sistem 
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akuntansi Accurate, e-mail perusahaan, dan akses CMS untuk menarik data 

penjualan. Pekerjaan rutin penulis setiap harinya tidak terlepas dari ketiga objek 

yang penulis sebutkan barusan. Untuk mempermudah pengkategorian pekerjaan 

rutin maupun tidak rutin, berikut uraian kedua kategori pekerjaan tersebut dimulai 

dari pekerjaan rutin penulis: 

1. Mencatat laporan cash flow lewat Google Sheets. Penulis diberikan 

beberapa tumpukan kertas berisikan invoice pembayaran dari Smartven baik 

ke distributor makanan, minuman, maupun hal-hal operasional lainnya. 

Setiap transaksi yang dilakukan perusahaan akan penulis cata dalam 

lembaran Google Sheets yang dapat diakses Ibu Michelle selaku Strategic 

and Operations Managers dan pembimbing penulis, Bapak Giri sebagai 

COO, dan Bapak Jeffry sebagai CEO. Transaksi yang dicatat tidak melulu 

mengenai pembelian produk yang dikhususkan untuk Vending Machine, 

namun juga berupa reimbursement, pembelian alat tulis kantor, tagihan 

listrik, laporan bagi hasil, dan transaksi eksternal lainnya yang bersangkutan 

dengan Smartven. 



7  

 

 
 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.3 File Berisi Cashflow Perusahaan 

 

 

 

 
 

2. Pencatatan laporan cash flow kemudian akan diperiksa kembali oleh Ibu 

Michelle dan jika terjadi kesalahan, penulis akan diberitahu dan kemudian 

dipandu bagaimana cara melakukan input data yang benar. Aktivitas ini 

tidak hanya menambah kemampuan penulis dalam hal financing, tapi juga 

wawasan penulis mengenai proses pembelian sampai pembayaran. 

Bagaimana bentukan invoice dan format penulisannya, baik nomor faktur 

dan deskripsi jenis transaksi. Tahap kedua setelah penulis mencatat laporan 
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cash flow biasanya meng-input faktur pajak, yang menandakan perusahaan 

telah membayar invoice beserta melakukan kewajiban membayar pajak. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.4 File Rekapitulasi Faktur Pajak PPN 

 

 
Pencatatan rekapitulasi faktur pajak seringkali butuh crosscheck dari 

supervisor penulis, karena tidak semua faktur dikenakan pajak. Transaksi 

reimbursement memang tidak dikenakan pajak, namun banyak transaksi yang 

dilakukan perusahaan yang tidak kena pajak. 

 

 

3. Memantau waktu dilaksanakannya kunjungan rutin ke lokasi Vending 

Machine yang dilakukan tim operasional. Penulis biasanya mendapatkan 
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informasi mengenai jadwal kunjungan tim lapangan lewat grup Whatsapp. 

Tim operasional lapangan yang telah melakukan kunjungan sambil mengisi 

ulang mesin, kemudian akan melaporkan aktivitas mereka lewat grup. 

Biasanya, tim lapangan melakukan foto keadaan mesin beserta produk di 

dalamnya sebelum diisi ulang, kemudian mengisi ulang produk, melakukan 

pengecekan terhadap sinyal internet (khusus mesin TCN), mengambil uang 

yang terkumpul di dalam mesin, kemudian menghubungi Ibu Tutut 

Operation Warehouse Manager untuk mengonfirmasi product placement. 

Tidak lupa, tim lapangan akan melakukan foto keadaan mesin setelah diisi 

ulang, sebelum mengunjungi lokasi selanjutnya. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.5 Laporan Penjualan Oleh Tim Lapangan 
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4. Laporan berbentuk foto remote hasil penjualan saja tidak cukup sesuai 

dengan Standard Operating Procedure (SOP), disinilah tugas penulis 

sebagai intern dalam melakukan penarik data penjualan berdasarkan cut off 

kunjungan sebelum dan sesudah. Misalnya tim lapangan melakukan 

kunjungan di tanggal 5 Agustus jam 14.00, kemudian kunjungan 

selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus jam 13.00, penulis akan 

melakukan penarikan data lewat akses CMS dengan timespan yang 

dilakukan tim lapangan. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.6 User Interface CMS 

 

 
Setelah penarikan data lewat CMS selesai, data akan otomatis masuk ke 

dalam sistem akuntansi Accurate sebagai status draf. Data berstatus draf masih 

dapat diubah, dihapus, dan diajukan. Ketika data sudah menjadi status diajukan, 

kemudian penulis tinggal menunggu konfirmasi penerimaan dari salah satu diantara 

Ibu Michelle, Bapak Giri, atau Bapak Jeffry. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.7 Proses Pengajuan Laporan Penjualan Cash dan Cashless 

 

 
Data yang tersimpan di Accurate kemudian akan diperiksa kembali dengan 

foto hasil laporan visit yang dilakukan tim lapangan. Angka yang tertera untuk hasil 

penjualan secara tunai biasanya berbeda, dikarenakan uang kembalian pembeli 

yang tidak dibelanjakan. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa uang yang 

nantinya akan disetorkan, angkanya lebih sedikit dibanding data yang dicatat oleh 

sistem. Penyebab masalah ini akan penulis jelaskan di bab selanjutnya laporan 

praktik kerja magang. Ketidaksesuaian data laporan penjualan akan penulis 

laporkan ke Ibu Tutut selaku Operation Warehouse Manager dan Mas Galih yang 

berstatus rangkap jabatan, yaitu sebagai Junior Backend Developer tetapi juga 

bekerja di bawah naungan tim operasional. 
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5. Dua kali proses pengecekan yang penulis lakukan kemudian akan dicatat 

kembali lewat laporan manual dalam bentuk Google Sheets. Akses Google 

Sheets hanya dibagikan kepada tim operasional dan beberapa tim lapangan. 

Penulis mencatat data penjualan yang dicatat sistem dan kemudian 

membandingkan dengan uang riil yang disetorkan. Ketidaksesuaian angka 

yang jomplang akan dibahas bersama-sama dalam ruang lingkup tim 

operasional, biasanya pada awal bulan selanjutnya. Penulis melakukan 

pencatatan perbandingan hasil penjualan per lokasi mesin ditempatkan, 

untuk memudahkan tim operasional yang bersangkutan dalam membaca 

hasil laporan tersebut. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.8 Proses Pencatatan Crosscheck Laporan Penjualan 

 

 
Selagi mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rutin yang diberikan, terkadang 

penulis diselingi pekerjaan “semi-rutin” yaitu pencatatan konsumsi stok internal. 

Karena sebagian produk makanan dan minuman disimpan di dalam ruangan kantor, 

banyak kolega-kolega penulis di kantor mengonsumsi produk tersebut. Produk 

yang dapat dikonsumsi dipisahkan dengan produk yang dikhususkan untuk 

ditempatkan di dalam Vending Machine. Pencatatan konsumsi stok internal dimulai 

lewat e-mail yang penulis dapatkan dari karyawan yang mengambil stok makanan 

atau minuman. Penulis kemudian mencatat laporan e-mail tersebut ke dalam 
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Google Sheets berjudul “Konsumsi Stok Internal” untuk memudahkan penulis 

mencatat seandainya penulis berhalangan masuk kantor. 
 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.9 Pelaporan Konsumsi Stok Internal 

 

 
6. Smartven memiliki dua Vending Machine yang terletak di lantai 1 dan B1 

Plaza Aminta saat penulis pertama kali datang bekerja di sana. Namun 

sayangnya baru satu bulan masa magang penulis, mesin di B1 dipindahkan 

ke lokasi lain sehingga proses dokumentasi penulis saat melakukan refill 
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belum sempat dilakukan. Mulai pertengahan bulan September, penulis 

diberi tugas yang harus dilakukan setiap hari Kamis, yaitu mengisi ulang 

Vending Machine di lantai 1 (Smartven berada di lantai 7 Plaza Aminta). 

Penulis terlebih dahulu mengambil stok produk di Blind Van milik 

Smartven yang biasa diparkir di samping lobby gedung. Setelah itu, penulis 

melakukan pengecekan mengenai barang apa saja yang diperlukan untuk 

mengisi mesin. Penulis biasanya dibantu oleh satu orang karyawan lain 

untuk penangkutan stok persediaan barang sampai ke lobby lantai 1 gedung. 

Setelah stok produk terkumpul, penulis melakukan instruksi Ibu Tutut 

selaku Operation Warehouse Manager mengenai barang apa saja yang perlu 

diubah penempatannya. Setelah semua slot terisi, penulis kemudian 

menghubungi Ibu Tutut untuk melakukan sinkronisasi product placement 

secara online. 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.10 Hasil Isi Ulang Oleh Penulis 
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Pengalaman penulis yang baru beberapa minggu dalam melakukan refill 

berdampak saat seorang intern baru berposisi sama dengan penulis ditugaskan 

untuk melakukan refill. Penulis didelegasikan untuk membantu dan mengarahkan 

intern baru. Karena keterbatasan karyawan yang disebabkan layoff akibat COVID- 

19, penulis dan intern lain ditugaskan untuk melakukan refill setiap hari kamis. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.11 Penulis Memandu Intern Lain Melakukan Refill 
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Pekerjaan rutin yang telah dijelaskan dan telah dilakukan penulis dalam 

praktik kerja magang tidak hanya memiliki manfaat bagi penulis, namun juga bagi 

Smartven dalam mengeksekusi misi mereka memudahkan distribusi makanan dan 

minuman. 

Selain pekerjaan rutin, penulis juga mendapatkan banyak kesempatan untuk 

membantu berbagai pekerjaan lainnya yang membantu penulis mengasah 

kemampuan baik softskill maupun hardskill. Berikut adalah uraian pelaksanaan 

tugas tidak rutin dari penulis: 

 
1) Mengerjakan Rekonsiliasi Bank. Smartven memiliki tiga akun bank; dua 

bank Mandiri, dan satu bank BCA. Penulis telah mengerjakan rekonsiliasi 

kedua bank tersebut mulai bulan Maret sampai Agustus 2020. Pekerjaan ini 

melatih kemampuan yang sebelumnya belum pernah didapatkan penulis, 

dan memuaskan misi penulis yang ingin belajar hal baru. Proses rekonsiliasi 

bank cukup memakan waktu dan fokus penulis, karena angka yang tertera 

dalam pencatatan bank dan perusahaan harus balanced. Selain menambah 

kemampuan penulis dalam hal baru, pekerjaan ini membantu Ibu Michelle 

selaku pembimbing praktik kerja magang penulis menghemat waktu yang 

bisa disalurkan beliau mengerjakan pekerjaan-pekerjaan penting lainnya. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.12 Rekonsiliasi Bank Mandiri Akun 008 

 

 
2) Memindahkan data historis cash flow dan rekapitulasi faktur pajak, beserta 

Petty Cash ke dalam sistem akuntansi bernama Accurate dan Google Sheets. 

Tugas rutin penulis berupa pencatatan cash flow di dalam halaman Google 

Sheets mempunyai tahap selanjutnya yang biasanya dikerjakan sendiri oleh 

supervisor penulis. Sesekali penulis diberi delegasi memindahkan data-data 

tersebut ke dalam sistem akuntansi Accurate. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.13 Pencatatan Cash Flow dan Petty Cash 
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3) Memberi masukan mengenai produk yang harus ditarik atau dijual di dalam 

Vending Machine. Penulis sempat diberikan file penjualan per produk di tiap 

lokasi Vending Machine yang tersebar di Jakarta, Bandung, dan Bali. 

Berdasarkan file tersebut, penulis kemudian menganalisa data hasil 

penjualan produk tersebut yang nantinya akan dibuatkan keputusan apakah 

produk tersebut perlu ditarik, dipertahankan, atau diganti dengan produk 

komplementer lainnya. Tugas tidak rutin ini melatih penulis dalam 

menganalisa sesuatu, khususnya dalam hal penjualan. Keputusan yang 

nantinya penulis anggap terbaik akan disampaikan ke Ibu Tutut dan Ibu 

Michelle, yang mempunyai otoritasi keputusan akhir mengenai nasib 

produk tersebut. 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.14 Data Penjualan Produk Juni-Agustus 
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4) Saat laporan ini dibuat, Smartven memiliki dua orang intern dengan status 

Finance Operation Intern, yaitu penulis dan satu intern bernama Ivans. 

Keberadaan penulis yang sudah berada dua bulan lebih lama di Smartven 

membuat penulis mempunyai tugas membantu anak magang baru 

memahami proses kerja Smartven. Kesamaan jabatan membuat banyak dari 

tugas kami berdua yang beririsan, namun penulis lebih difokuskan untuk 

menarik dan mengkaji ulang data penjualan yang ada dan membahas 

ketidaksesuaian angka dengan tim Backend Developer dan Operation 

Warehouse Manager. 

a) Penulis menerangkan proses pencatatan faktur pajak PPN ke 

dalam lembaran Google Sheets yang juga dapat diakses intern 

lain semenjak kedatangannya 

b) Penulis menerangkan pencatatan Inventory stok internal baik 

yang akan dibawa ke lokasi visit ataupun penarikan produk dari 

lokasi visit kembali ke kantor 

c) Penulis menerangkan penarik data lewat CMS yang kemudian 

diproses di Accurate 

d) Penulis menerangkan proses pengerjaan rekonsiliasi bank 

e) Penulis memandu intern lain melakukan proses refill Vending 

Machine beserta langkah-langkah dan pemahaman penempatan 

produk 

 

 

5) Melakukan Stock Opname ke gudang penyimpanan makanan dan minuman 

di daerah Ciputat. Penulis bersama Ibu Michelle dan Ibu Tutut melakukan 

aktivitas ini di awal bulan Juni untuk memastikan perbandingan inventory 

antara pihak Smartven dan keadaan aktual di gudang. Pelaksanaan aktivitas 

ini terjadi satu minggu setelah penulis memulai praktik kerja magang 
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sekaligus mengajarkan penulis salah satu proses bisnis dari Smartven. 

Penulis mendapatkan selembar kertas berisi produk-produk apa saja yang 

ingin dicatat kesamaan datanya, lalu orang gudang akan membantu penulis 

dan tim dalam melakukan perhitungan ulang stok produk yang ada. 

Aktivitas Stock Opname memakan waktu kira-kira dua jam. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.15 Kunjungan Gudang Ciputat 

Hasil dari Stock Opname ini memperlihatkan perbedaan jumlah stok produk 

yang cukup jomplang pada beberapa varian produk. Karena gudang ciputat bukan 

lagi sepenuhnya milik Smartven, melainkan milik Shipper, hasil dari Stock Opname 

ini kemudian dikomplain karena perbandingan stok yang cukup jauh. Penulis baru 

mengetahui bahwa perbedaan sedikit tidak menjadi masalah karena menurut Ibu 

Michelle dan Ibu Tutut, hal itu wajar terjadi. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.16 Hasil Stock Opname Pertama 

6) Mengunjungi gudang makanan di ciputat dirasa penulis tidak cukup untuk 

memahami keseluruhan proses bisnis Smartven, untuk itu penulis 

mengajukan diri untuk melakukan kunjungan ke gudang mesin di Kranji 
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bersama Mas Galih yang juga bisa mengatur mesin dari titik nol atau awal. 

Penulis merasa sangat ingin tahu dan belajar bagaimana cara mengatur 

sebuah mesin. Sulit, namun tidak menghentikan penulis untuk menggali dan 

menambah wawasan baru melihat entitas Smartven yang tergolong masih 

“bayi”. Perjalanan ke gudang mesin di Kranji, Bekasi, menghabiskan waktu 

dan ongkos yang cukup banyak, satu jam perjalanan menggunakan aplikasi 

Grab. 

 
 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.17 Penulis di Depan Gudang SRT Kranji 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.18 Pengaturan Mesin Baru 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.19 Penulis Melakukan Drop Test 
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7) Pekerjaan tidak rutin yang nampaknya akan menjadi rutin adalah aktivitas 

penulis mengunjungi lokasi Vending Machine di luar gedung kantor untuk 

melakukan refill dan pengencekan kuota internet. Karena mesin yang 

ditempatkan di beberapa lokasi hanya bisa menerima pembayaran non- 

tunai, maka di dalam mesin tersebut terdapat modem yang kartu perdana 

dengan kuota tertentu. Tugas ini baru dilakukan penulis di awal bulan 

Oktober, dengan langsung mengunjungi delapan lokasi dalam dua hari. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.20 Kunjungan Penulis ke Warehouse Shopee 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.21 Mesin TCN di Warehouse Shopee 
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8) Pekerjaan tidak rutin terakhir yang dilakukan penulis adalah mengikuti 

online meeting dengan semua tim di dalamnya. Tim di Bandung dan Bali 

yang bertanggung jawab juga mengikuti online meeting ini. Pertemuan ini 

sendiri berbicara mengenai kemajuan dan perkembangan apa saja yang telah 

dilakukan setiap tim dari setiap divisi. Tim Operasional Bandung misalnya, 

telah berhasil menempatkan dua mesin di dua lokasi. Tim Marketing yang 

sudah mengirimkan proposal ke tiga tempat berbeda untuk penaruhan 

Vending Machine. Online Meeting ini dilakukan karena tidak semua 

karyawan hadir secara fisik dikarenakan situasi PSBB dan pandemi. Kedua 

Co-Founder Smartven turut hadir dalam pertemuan ini, yang juga selalu 

memberikan semangat dan motivasi di akhir pertemuan. Penulis 

menempatkan aktivitas ini sebagai pekerjaan tidak rutin karena penulis 

selalu diwakilkan oleh Ibu Michelle selaku pembimbing lapangan praktik 

kerja magang penulis. 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020. 

Gambar 3.22 All Hands Meeting 

 

 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Selama proses praktik kerja magang di PT Ritra Media Distribusi 

(Smartven), penulis tidak lepas dari berbagai kendala yang menyebabkan beberapa 

target dan pekerjaan lain menjadi terhambat dan kurang kurang maksimal. 

Beberapa kendala diantaranya adalah: 

1. Belum ada standar yang pasti mengenai parameter penarikan data 

penjualan. Terobosan yang dilakukan tim developer kurang 

pengimplementasiaannya dalam tim lapangan operasional. Tidak ada 

standard operating procedure atau sistem reward & punishment bagi 

tim lapangan yang lalai saat melakukan kunjungan lokasi. Penulis kerap 

kali harus melakukan diskusi mengenai ketidaksesuaian data dengan 



33  

 

 

beberapa kolega yang juga memiliki pekerjaan penting lainnya. Nama- 

nama lokasi di sistem CMS juga kerap kali ditemukan typo sehingga 

memperlambat kerja penulis. 

2. Belum ada pencatatan inventory yang relevan dengan data yang ada di 

gudang ataupun stok di kantor. Penulis kerap kali kebingungan karena 

produk-produk yang ada di kantor tiba-tiba berkurang tanpa 

sepengetahuan penulis. Produk yang ditarik dari lokasi kunjungan 

Vending Machine kerap kali langsung dicampurkan ke dalam stok 

produk di kantor. 

3. Belum ada jadwal rutin pengisian paket data untuk sinyal Vending 

Machine. Mesin-mesin terbaru kebanyakan hanya menerima 

pembayaran non-tunai untuk itu dibutuhkan koneksi internet. Sering 

terjadi laporan dan keluhan konsumen karena mesin tidak berfungsi 

akibat tidak ada koneksi di lokasi. 

4. Terjadi beberapa rangkap jabatan yang mengakibatkan pekerjaan tidak 

maksimal. Wadah pekerjaan dan tingkat kesulitan orang-orang yang 

berstatus rangkap jabatan sulit untuk ditangani. Fokus bisa terpecah dan 

kemungkinan terburuknya adalah terjadi konflik kepentingan. 

5. Kurang personil di dalam Tim Developer karena hanya ada dua orang 

yang bertugas melakukan coding sistem di Vending Machine. Salah satu 

nya termasuk ke dalam dua tim, yakni Developer dan Operasional, yang 

cukup memakan waktu dalam penyelesaian pekerjaan karena terkadang 

harus mengerjakan dua tugas sekaligus. 

6. Sering terlambatnya tim operasional lapangan dan orang gudang di 

Ciputat yang mengakibatkan pekerjaan lain jadi terulur. Saat penulis 

ingin melakukan refill di beberapa lokasi, orang gudang terlambat cukup 

lama yang mengakibatkan kemunduran jadwal dan jam kerja yang 

panjang. 
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dari beberapa kendala yang disebutkan oleh penulis di atas, ada beberapa 

solusi yang akan penulis coba paparkan agar dapat menjadi saran konstruktif bagi 

PT. Ritra Media Distribusi (Smartven). Berikut beberapa solusinya: 

1. Penerapan Standard Operating Procedure bagi tim operasional 

lapangan yang mewajibkan setiap orang yang bertugas melakukan 

tugasnya dengan benar dan presisi. Kelalaian seperti lupa clear data 

penjualan mengakibatkan karyawan-karyawan di kantor tidak dapat 

melakukan pekerjaan penting lainnya dan membuang cukup banyak 

waktu untuk membahas masalah ketidaksesuaian angka data penjualan. 

Pengecekan terhadap typo juga perlu diperhatikan. 

2. Setiap tim yang bertugas untuk melakukan kunjungan lokasi dan akan 

membawa beberap stok yang ada di kantor diwajibkan melapor terlebih 

dahulu kepada orang kantor yang bertanggung jawab. Baik secara 

tertulis di kertas ataupun pesan digital, yang terpenting adalah adanya 

bukti pengangkutan atau penambahan barang di stok kantor, agar 

kedepannya dapat memudahkan pencatatan stok yang relevan dan 

akurat. 

3. Diperlukan jadwal rutin pengisian paket data internet setiap tanggal 

tertentu di setiap bulannya. Penulis dikhususkan mengunjungi satu 

lokasi hanya untuk memeriksa paket data di mesin di lokasi tersebut, 

yang menurut penulis sangat memakan waktu dan merupakan masalah 

yang mudah untuk disingkirkan. Pengisian paket data yang rutin akan 

mengurangi aktivitas sia-sia seperti penulis sebutkan di atas, dan akan 

menambah hasil penjualan. Kerap kali, kekosongan paket data internet 

yang tidak diketahui Smartven terjadi selama kurang lebih tiga hari. 

Angka yang cukup besar jika membayangkan penghasilan tambahan 

yang dapat terjadi dalam jangka waktu tersebut. 

4. Minimalisir rangkap jabatan yang terjadi. Bukan karena orang yang 

menjabat tidak kompeten, namun rangkap jabatan bisa membuat 

konsentrasi terpecah dan kurang fokus. Hal-hal yang mungkin terjadi 
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jika perusahaan terus berkembang, rangkap jabatan bisa menyebabkan 

propaganda dalam situasi politik perusahaan. Lebih baik dihindarkan 

dan mempekerjakan karyawan baru. 

5. Mempekerjakan individu baru di dalam tim developer atau operasional 

agar keterbatasan tenaga kerja bisa teratasi. Smartven merupakan 

sebuah unit bisnis yang fokus di dalam fitur e-wallet dan inovasi sejenis 

lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan tingkat fokus dan konsentrasi 

tinggi bagi tim developer dan jangan sampai merangkap dua pekerjaan 

termasuk operasional di dalamnya. Keefektifan pekerjaan bisa 

membawa perusahaan menjadi lebih progresif karena kepastian dan 

pembagian tugas yang tepat. 

6. Sama seperti solusi nomor satu, penulis menyarankan penerapan 

Standard Operating Procedure untuk tim lapangan operasional. 

Mungkin dengan penambahan target kunjungan dan perhitungan 

kecepatan dalam melakukan kunjungan. Memang kendala yang akan 

ditemukan sulit untuk diprediksi, namun kecepatan kujungan lokasi bisa 

menjadi parameter yang selanjutnya bisa juga dijadikan dasar penerapan 

sistem rewards. 
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